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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Bab lima ini merupakan bab terakhir dalam penyusunan skripsi, memaparkan 

mengenai simpulan yang disampaikan peneliti sebagai hasil analisis temuan yang 

dikaji. Bab ini juga memaparkan dan menjelaskan rekomendasi untuk beberapa 

pihak yang mempunyai kepentingan dan berkaitan dengan tujuan agar memberi 

pencerahan permasalahan dalam mengambil keputusan. Peneliti berharap agar 

kedepannya lebih baik lagi. 

 

1.1.Simpulan 

Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum desa Sindang Mekar Kecamatan 

Dukupuntang, merupakan pondok pesantren Khalafiyah. Pondok pesantren yang 

memadukan kurikulum Pondok Pesantren tradisional dengan Sekolah Formal. 

Pondok pesantren yang bermula hanya sebatas tajug yang kecil tempat anak-anak 

belajar mengaji, di bawah asuhan KH. Ghojali yang kemudian dilanjutkan oleh 

anaknya KH. Mahfudz Suja’i. kepemimpinan Pesantren dilanjutkan oleh menantu 

dari KH. Mahfudz Suja’i, yaitu KH. Mahfudz Hudlori tepat pada Juli 1987. Pada 

masa kepemimpinan KH. Mahfudz Hudlori, Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan yang sangat terlihat 

sekali dari segi sarana dan prasarana yang terdapat pada Pondok Pesantren 

Manba’ul ‘Ulum. 

Perubahan sarana dan prasarana meliputi Masjid yang semakin meluas. 

Jumlah bangunan asrama yang kian bertambah banyak. Serta semakin luasnya 

wilayah Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum. Perubahan juga dapat dilihat dari 

jumlah santri yang semakin banyak di setiap tahun ajarannya. Dengan tujuan 

mengikuti perkembangan zaman, dan kebutuhan masyarakat Pondok Pesantren 

Manba’ul ‘Ulum merubah sistem kurikulum yang diterapkan, semula hanya sebatas 

pondok pesantren salafiyah, kini berubah menjadi pondok pesantren khalafiyah. 

Perubahan kurikulum dengan menggabungkan kurikulum Pondok Pesantren 

dengan Kurikulum sekolah formal. Juga menambahkan penggunaan bahasa Arab 
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dan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari di dalam lingkungan pondok 

pesantren. 

Perubahan sistem kurikulum mendapat dukungan dari seluruh pihak yang berada 

di dalam pondok pesantren. Dengan harapan pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum 

mampu bersaing dengan sekolah-sekolah formal lainnya. Dampak dari perubahan lebih 

diterima oleh masyarakat, dengan semakin banyaknya masyarakat sekitar ikut andil 

dalam setiap kegiatan Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum. Selain dalam bidang 

keagamaan, pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum juga ikut andil dalam bidang sosial 

masyarakat sekitar. Dengan adanya hubungan timbal balik yang harmonis antara 

Pondok Pesantren dengan masyarakat sekitar, maka perkembangan Pondok Pesantren 

Manba’ul ‘Ulum menjadi lebih terarah. Masyarakat sekitar Pondok Pesantren 

Manba’ul ‘Ulum terlebih khusus masyarakat desa Sindang Mekar Kecamatan 

Dukupuntang menjadi lebih agamis. 

 

1.2.Rekomendasi 

Berdasarkan skripsi yang dikaji oleh peneliti mengenai “Peranan KH. Mahfudz 

Hudlori Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Di Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon Tahun 1987-2006”. Kajian peneliti berkaitan dengan 

sejarah lokal dan sejarah pesantren, dengan demikian adanya penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan wawasan ilmu mengenai sejarah lokal maupun sejarah pesantren. 

Maka penulis memberikan beberapa rekomendasi, diantaranya : 

1. Pihak Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penulis 

selanjutnya yang ingin membahas tentang Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum 

Kabupaten Cirebon. Dapat dijadikan arsip dari pihak Pondok Pesantren 

Manba’ul ‘Ulum Kabupaten Cirebon, guna mempermudah penulis 

selanjutnya dalam mencari sumber terkait Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum. 
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2. Masyarakat Desa Sindang Mekar Kecamatan Dukupuntang Kabupaten 

Cirebon 

Masyarakat dapat dengan senantiasa membantu perkembangan Pondok 

Pesantren Manba’ul ‘Ulum Kabupaten Cirebon guna terciptanya keselarasan 

yang sudah tercipta sejak lama. Masyarakat juga diharapkan dapat mengontrol 

para santri jikalau melakukan pelanggaran terhadap hukum dan norma yang 

berlaku. Kontribusi masyarakat dalam mengembangkan Pondok Pesantren 

Manba’ul ‘Ulum juga dapat dilakukan dengan menitipkan anak-anak mereka 

untuk dapat mengikuti pembelajaran di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum. 

3. Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Pendidikan Indonesia 

Kajian penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai keunikan 

dalam penulisan sejarah lokal maupun sejarah pesantren itu sendiri. Kajian ini 

juga diharapkan dapat dijadikan bahan untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

membahas Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Kabupaten Cirebon, karena 

masih banyak hal yang belum dikaji dari Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum 

Kabupaten Cirebon itu sendiri. 


